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ABSTRACT

Background: This study was based on the idea that personnel management information svs-
tent (SIMEA L was relatively new and is application at the local health office, Youyakarta
Special Provinee showed signs of suceess. By [ar the eviduation of completeness and timeli-
ness of the system have not been evaluated. This study aims to examine the influence of
capability. motvation. compuier availability and job description on the success of SIMEA
application,

Method: This study combined quantitative snd gualitative methods using survey design. The
units ol apalysis were 17 heuds ol administration and heads ol personnel depargment, The
instruments were open and close guestionnaires and cheeklist to measure job description,
computer, metivarion and capability prediciors. Dependent variahles were completeness and
timeliness resulicd from SIMEA. Direct ohservation and intervicws were alse conducted.
The analyses were inferential siatistic and descriptive ones, using correlation analysis and
lincar mulliviriae regression.

Results: The resolt showed thut SIMEA compleleness reached 64.70%, and it is related o
mativation (regression coelticient sig = (LK) and joh description {coefficient, sig = 0.008).
Timeliness (B2.35% ) is related 1o job description (regression coelficient, sig = 0.019), There
were supports rom the heads and high conmmitment o the success of SIMEA application,
Conclusion: The success of completeness and timeliness of SIMEA was positively inllu-
enced by metivation and job desernption, support from bewds and commument i apply SIMEA

Keviverdy: cupability, molividion, comgputer, job description, completeness and timeliness

PENGANTAR

Pegawni kesehatan sebagai bagian integral dan
sumber daya peluksana pembangunan Nasional
mempunyal kedudukan strategis dalam bidang
kesehatan, Kemampuan untuk mendayuagunakan
sumber duyu manusia dalam bidang kesehatan
secara efektif dan efisien akan menentukan mutu
hasil pembangunan di biding kesehatan. Untak

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia dalam

bidung kesehatan diperfukan ketersaediaan pegawai
dan tenaga kesehatan yang berkualitas, berdedikasi
tingei. loyal, bertanggung jawab, disiplin dan
profesional dibidangnya sesuai dengun program
kesehatan.

Sejulan dengun perkembangan teknologi
komputer menuju era informasi, Biro Kepegawaian

 Departemen Kesehatan Set. Jen. R.L sejak tahun

1996 teluh mengembangkan Sistem Informasi
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Muanajemen qu:lw:._::iw;!'l:n'l (SIMEKA) guna

menunjang pengembangan pegawai dan tenagi .

kesehatan di bidang manajemen pelavanan
kesehatan dan pelivanan manajemen Kepegawinan.
SIMEA merupakan sistem terpadu. yvang
meliput pendataan pesawai, pengolahan data. G
kerja., sumber daya manuosia, dan weknologi
komputer uptuk menghasilkan informasi yvang
cepat. lengkap. akurat dakam rangka mendukung
hegintan-Kegiatan administrasi dan manajemen
kepegawiiun di lingkungan Depatemen Kesehatan
R.1. Demikian pentingnyvia SIMKAL sehingga
Pemerintab telah moemrul perhatian yang sanga
besar akan data pezawaifienaga kesehatan i,
dengan dikeluarkannyi Surit Keputusan Menteri
Kesehatan RTNo I TS KMenkKes/ T T999 wnang
Sistem Informasi Sumber Dayva Manusia Bidang
Kesehatan (SI-SDMEKES). di mana SIMKA
merupakan wlng punggung sistem tersebut. Salah
situ segh manajemen simber diya manusia yang
dewisa im semakin penting jalah penanganan
informasi ketenagaherjian'. Sampan st i data
pegawii/icnaga kesehatan pada sehagian besar
unit-unit di lingkungan Kanwil Departemen
Kesehatian Propinsi masih belum lengkap dan tiduk
tersedia dengan baik. SIMKA merupakan sl satu
pendukung yang penting untuk membina pegiwai
negeri di Indonesia yang jumlahnya cukup besar,
memerlukan dokungan sistem informasi yang
miemidad agar lereipla sisteny secemiment yang bk,
jalur karier yang jelas. penilian Kinerja (perfor-
mnee approgeftl dian pengembangan przawai
sesuai dengan  kebutuhan organisasic.
Pendayagunaan dan pengembangan sumber dayi
manusii/pegawiat. dimunghinkan apahibi untuk
mengetahui jalur Kaner dim sistem imbiakan ving
sesuith, dengan sistem promesi dan peneniim
Jbatan yang transpanm. hanyva dapat dilakukan
melalui pemantaatan SIMKA secara optimal.
Kantor Wilayah Depuartemen Kesehatan
Propinsi Daerah Istimewn Yogyakarta dengan
qumlbah pegawai kesehatan/ienaga keschatan
herjumlih 5.291 pegawai. Hal ini terdita melalui
Sistem Informasi Manajemen Kepeaiwimm vang

telah berjalan dengan haik dan lancar, Hasil - pro-

eram SIMEA adilah adanva laporan kepegawaian
virg herhusil di buat secara periodik dan lengkap.
Numun sejiuh ini pula belum ada evaluasi terhadap
penerapan SIMKA. ving membenkun kontribusi
imformast terhadap perencunaan, maupun untuk
pengembungan pegawial sebagy sumber dayva vang
sungal penting hagh kemajuan organisasi.

Permasalahannyva, sejauhmana SIMEKA yong
telah diluksanukan sesuvai dengan pedoman, dan
apakah yang mendorong dan menghambat
penerpan SIMKA di lingkengan kantor Wilayah
Depurtemen Kesehatan Propinsi Duerah Istimewa
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalsh untuk
mengetahui fktor-fuktor yang mendukung maupun
yvang menghambat  penerapan SIMKA, secura
lenzkup din tepat wisktu,

Tujuan Umum penelitian i adalah untok
mengetahui sumbaran temang penerapan sistem
nformasit maniajemen kepegawaian pada unit-unit
di lingkungan Kantor Wilavah Departemen
Kesehatan Propinst Doerah Istimewa Yogyakarta.
Tujuwan Khusus dalam penelitian ini adalah: 1)
mengetahui implikasi penerapan SIMKA dalam
menghasilkan informasi kepegawaian secara
lengkap dan tepat waktu. 2) mengetahui faktor-
faktor vang mendukung maupun menghambat
kelenghkapan dan ketepatan waktu SIMKA, secara
cfektif dilukukan pada unit-unit di lingkungan
Kuntor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi
Daerah Istimewa Yogvakana.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penclinian im merupakan kombinasi antara
metode kuantitatif dengan kualitatif, dengan
menggunakan rancangan surval atau Cross-Sec-
renrel Stedv. Subyek penelitian adalah 17 sub
hugian kepegawiiun. subbagiun kepegawaian/
urusan kepegawaian unit kantor di lingkungan
Kantor Wilayah Dep.Kes Propinsi D.LY, yang
terdirt dart kantor wilayah, seluruh Kan.Dep.Kes
Dati H se-kabupaten / kodya. unit pelaksana teknis
tan unit pendidikan,

Responden penelitian adalah kepala sub bagian
tata usiha, kepala subbagian kepegawaian/ kepala
urusin kepegawaian yang membawahi dan



bertanggung jawab techadap penerapan SIMKA
pada masing-masing unit kerja tersebut,

Alat ukur vang digunakon adalab kuesioner
terbuka dan tertutup. chiek fist untuk mengukur: 1)
kemampuan. 20 motivasi. 3) ketersediaan komputer,
4) uraian tugas werhadap kelengkapan seria
ketepatan waktn SIMKA. Unuk mengevaluasi
kelengkapan dan ketepatan waktu digunakan
pertanyaan  denvan pilihan awaban “Ya™ atw
“Tidak™ dan eliek fisr, serta wawancara, Total
peranyian adalah 37 aitem.

Pengukuran validitas dan realibilits kuesioner
dan efiek fise hanya dilaksanakan untok meniba
penerimaan (akseptabilitas) dan pemahaman
terhadup pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuesioner tersebut. Uji coba kuesioner diluksanakan
pada Kantor Dinas Kesehatan Dati 1 Kodya D.LY.
Bapelkes dun Kan. Dep. Kes. Koddia Dati 1 Propinsi
12.LY.

Drata hasil penelition dianalisis secandeshriptif
kuantitatif dun kealitaul. Untuk menganalisis
sebenrtpu besar penguruh antara variabel independen
terhadup variabel dependen digunakan regresi
multivariat linier, dan analisis kualitatif,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian evaluasi kelenghapan dan Ketepatan
wiktu Sistem Informasi Manajemen Kepegawaan
di Lingkungan Kuantor Wilayah Departemen
Kesehatun Propinsi Daerah [stimewa Yogyukarta
Tahun 200K melibatkan responden berjumlah 17
vrang/pejubat yang terdivr dan para Kepuala Sub
Bagian Kepegawaian, Kepala Sub Bagian Tata
Usaha/Kepala urusan Kepegawaian, padic unit
pelayanun kesehatan meliputi: Kantor Wilayah
Dep. Keschatan dan Unit-Unit Pelaksana Teknis dan
rumah sakit di Propinsi Daerall Istimews
Yogyakartl,

Dulam penelitian ini yang menjadi sanpling
adalah semua responden vang juga merupakan
subyek penelitian adalah selurub kepala sub bagian
Tata Usaha, Kepala Sub Bagian Kepegawaian/
Kepala Urusan Kepegawman vang mengelola dan
hertanggung jawab werhadup penerapin Sistem,
[nformast Mamapemen Kepagawaian d: uni
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kerjunya masing-masing. Dan tujuh belas
responden tersebut, terdapat 9 orang laki-laki
(52.94%). dun & orung perempuan (47 065, Usiy
responden dibagi atas 3 katagori. proporsi umur
respanden lebih binyvak vang berumur antara 36 -
43 tahun, yaitu 7 orang (41, 18% ) antara umur 46 -
S0 tthun sebanyak 5 orang (29.41%) di atas umur
51 tahun sebanyak 3 orung (17.645) sedangkan di
huwith umur 30 tithun, ada 2 orang (1 1.77%). Bila
dikelompokan menurut tingkat! jenis pendidikan,
dupat divrikan: SLTA sebanvak 6 orung (35,299,
Sarjani Muda 3 orang (17,65%). 51 ada 7 orang
(41.18%) dan S2 | oruang (3.88%).

Sebagai gambaran tentang komposisi
pengaluman kerju, berdasarkan masa kerja dapat
divruikan bahwa masa kerja pengelola dan yang
bertanggung jawab terhadap kelengkapan dan
ketepatan waktun SIMKA. kurang dari 5 tahun
terdapat | orung (5.88% ). masa kerju 6- 10 tahun
sehanvak 2 orang (11.77%) berikut 11 — 20 tahun
masit kerja 11 orang (64.71%) sedangkan masa
kerja lehih dari 21 1tahun 3 orang (17.64 %). Status
perkawinan responden dar tujuh belus pejabat yang
belum menikah hanya | orang (5.889), sedangkan
I pejabat lainnya tefah memikah (94,12 %),
Sejouhmana dukungan dan anggapan Pimpinan
Unit terhadap penerapan SIMKA dan adakah
manfaatnya pada unit kerjanya, dapat di gambarkan
sebagui bertkut:

I, Kepala Kan. Dep. Kesehatan Kabupaten Dati
1T Bantul, mengatukan bahwas

*  SIMEA sunga bermantaar sekali bugi unit
dun bidung
kepeguwaian, dapat mengetahui jumlah

kerja khususnya  di
peZawitl, posisi penempatan, untuk analisa
kebutuhan pegawai, memudahkan untuk
promosi jabatan dan dapat melakukan
TH A e A A T

+  SIMEKA sebuagai alat guna pembinaan
Karier pezawai, secara objektif dan
transparan, teratr dan konsisten,

«  Perlu pemberdavaan SIMEKA  di

lingkungzan Dep Kesehatan,

Kinwil

Istimews

2. Kepala Bagian Kepegawaian

Den. Kes Propinst  Dueruh

133
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Yogyakarta, menjelaskan bahwa dengan
SIMKA, mgas-tugas di bidang kepegawaian
semakin baik. dulam menghadapi olonomisis
informasi kepesawaian sudah stap untuk
memberikan kontribusinyi,

Kami terus akan melukukan pembinaan bk

yung berupa keterampilan teknis, manpun di

hidang programnyi. Sclan i dilakuakan

evaluasi secara penodik erhadap hasil SIMKA
vang di lapoarkan.

3. Kepala Bagian Sekretariat-Dewan Dircks
RSUP Dr. Sardjino. mengakan bahwa adanya
dukunzgan Pimpinan terhadap penerapan
SIMKA
Lebih lanjut dikatakan bahwa, sebelumanlanya

SIMKA dengin herbasis komputer ini cukup repot
data dan informast pegawin bila diperlukan tdak
mudah. Jambat dan korang lengkap serta kuring
sistimatis. Informusi kepegawaian yang dibastlkan
oleh SIMKA sampai saat ini belum begitu
menzgembirakan bila di lihat dari kualitas
informasinyi,

Manfan Llannya vang bisa di peroleh melabui
hasil SIMKA ini adalab segala lempirun-lopiran
yviung berkatlian dengun pengusulun kenwkan
pangkal pegawill, maupun puma tugas/pensiun dan
mutasi, usulan pemberian tanda pengharsaan
Pesawai Negen yang berprestasic maupun usulin
Liinnya, dapat dikorangi senininid mungkin.
Kebanyikan responden sehagai Kepala Sub Bagin
Kepegawinan, mengatakan hihwi merekit sangal
vptimis dengan adanya sistem informasi
kepegawaian sam ini (SIMEKA) karena ada
kepuasan tersendirt apabila mereka dapint
memberikan laporan atw informasi kepegawinan,
seperti rencana untuk pengembangan pegawai/
promaosi jabutan atau untek pendidikan dan Linhan

mawint, sefain copat juga tersedia lenghap. kepada
pimpinan. Anderson dkk' mengatakan densin
sistemn informast nuntjemen therbasis kompuier)
produktivitas menmgkat, memperbaiks heahlim,
menguriangt ketergantungan kera Godepeident
feabsxy, memperbaiki tingkat komunikas (dengan
saling berbagt mformws dengan hagan/ vt knn

el o frne ).

Keberhasilan dalaim menvediakan data
kepegawaiun secara lengkap dan tepat waktu tdak
mutlak hanva didukung oleh adanya maotivasi dan
ketersediaan uratan tugas vang jelus dan lengkap,
letapt ditentukan pula oleh adunya dukungan
prmpinan dan komitmen yang tinggi dalam
penerapan SIMKA. Sebagaimana diungkapkan
aleh Kepala Bagian Kepegawaian Kanwil Dep,
Kesehatan Propinst DIY:

“iva . hami siap untuk memberikan buntuan dalam
mencraphiun SIMEA baik it berupa sefivare-nya,
nupin harefware, hahkan kami welah menyusun

godual untuk melakukan pembinian”.

Komitmen tersebut diberikan selain untuk
melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan
SIMEKA. vang relatf bare dilaksanukan (STMEKA
berhasis komputer), juga sebagiai upaya untuk
mencevaluasi penerupan SIMKA di lingkungan
Kanwil Dep.Kes.Propinsi DIY. Demikian pula
dukungan pimpinan yang diberikan terhadap
penerapan SIMKA, sehagaimana diungkapkan oleh
<uilih seorang Kepala Kan.Dep. Kes. kubupaten:

“Mah . ini yang menyangkul informasi manajemen
kepesowaian, komi tertarik  dun husilnya sangat
menunjang dun bermantaal bagi kami dalam
mengambil kehijakan, baik uniuk mengetahuoi
keaduan pegawak. seperti jumlah. dokter........ serta
untuk promosi don pengembangan pegawai™,

Informasi Kepegawaian melalui SIMKA akan
sangat membantu dan mendukung, karena selain
mudah  menemukan data dan  informasi
kepegawaian, secara cepat dan lengkap, juga bagi
pimpinan menjadi lebih mudah dalam membuat
kebijakun di dalam recruitmenr pegawai,
penempatan dan promost jabatan. Dengan sistem
informasi kepegawaian, pimpinan iakan mengetahui
komposisi perawai, periode pegawai untuk mutasi
kepegawaian dan dapat melakukan rencana
pengembangan pegawai. Keberhasilan manajemen
sumber daya manusia saat ini dan di masa depan
akan sangat ditentukan oleh kemampuan
manajemen dalom menggunakan dan meman-
Faatkan informasi sumber daya manusia, bagi



kepentingan dan pengembangan orgamsasingi.
Untuk melibat kelengkapan dan ketepatan wakiu

SIMKA yang diluksanakan dv lingkungan Kantor

Wilayah Departemen Keschatan Propiosi Ducrah
Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dari analisis deskripitf rentang kelengkapan
dan ketepatan waktu lporan / hasil sistem informas
manajemen kepegawaiin vang berhasil dilakukan
oleh pengelola pada tap-tap unit kerja sehaga
berikur: dari twjuh belas pengeloln SIMKA terdapa
Il pengelola. memberikan gambaran dalam
menerapkan sistem informasi manajemen
Kepegawain sudab lengkap dalaom menghasilkin
SIMEA (64.70%), sedangkan ada 6 pengelala
SIMEA (35.30%) dengan unsur-unsur SIMKA
ndak lengkap. Suatu informusi yang apabila dapa
dibutuhkan

penyajian informasi vang tepat waktu akan sanaat

selain tersedia lengkap. maka
mempengaruhn pengelolan sumberdayi munuosi
mipun, pimpican dadam mengambil keputusan.
Hasil penelitian yang dapat diongkapkan tentany
ketepatan waktu dalam pengmiman laporandtaltar
hasil SIMKA. menggambarkan bahwa dart 17
pengelola/unit SIMKA yang berhasil tepat waktu
ada 14 pengelob/unit (82.35%). sedangkan yang
tiduk tepat waktu ada 3 pengelola/ unit (17.65% ).
Untuk mengetahui apakah ada pengarub ata
hubungan antara variabel independen (kemampuan,
motivasi, komputer dan uraian tugas) dengan
variabel dependen (kelengkapan dan ketepatan
wakiu SIMKA).
I, Kemuampuan techadap kelengkapan dan
ketepatan waktu SINMKA
Hast] pencelitian menunjukkan babwa
virriabel Kemampuan tdak  berhubungan
secara bermakng denzan kelengkupan,
LLOFE.
sedangkan wmuk ketepate waktu, koclisien
regrest <LOBS Sig, (p)=(0L710. Husil penchitiun

yang kami lakukan ternyata menunjukkan

koelisien rearesi =(00L.336. Sie (p)

bahwa tidak rerdapat hubungian yang pasinl/
bermakna antara kemampuan pengelol
dengan Kelenokapan maupun ketepatan wakin

dalam penerapan SIMKA, Demikion puli,
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antara ketersediaan homputer dengan
kelengkapan dan ketepitan waktu, Hal i
dapat di jelaskan babwa bili di liha dari rata-
rata tingkat pendidikan responden, dengan 3
orung tamatan D3 (17.65% 1. 7 vrung 51
(41.18% ) dan | orang 51 13,88 1. kemampuan
rata-rutid mereka sangal vnggl, namun
kemampuan yang dimiliks i tdak secara
maksimal dipergunakan dalam menyeleng-
garakan SIMEA, tetapr digunakan untuk
kegiatan di luar SIMKA.

Motivasi terhadap kelengkapan dan
ketepatan waktu SIMKA

Hubungan kemaknaan antara motivasi
dengan kelengkapan SIMKA dengan koefisien
regresi = 0,701, Sig. (p) = 0.004. Sedangkan
hubungian kemaknaan antara uralan tugas
dengun ketepatan waktu SIMEA, ungkat
koefisien regresi = 0,580, Sig (pr=10.034. Haul
demikiun terjudi. karena penerapan SIMKA
hanya dapat dilakukan apabila ditunjang oleh
adanya uraian tugas yang jelus dan lengkap
yang memungkinkan SIMKA dapat dibasilkan
secara lengkap dan tepat wuktu. Suuatu
informasi  yang apabila dupat dibutuhkun
selain  tersedia lengkap, maka penyajian
informasi yvang repat wakiu akan sangat
mempengaruhi  pengeloluan sumberdaya
manusia maupun pimpinan dalam mengambil
Hasil penelitian yang daput

divngkaphan tentung ketepatan wakiu dalam

ke putusan,

pengiriman laporan/daftar hasil SIMEKA,
menggambarkan bahwa dari 17 pengelolw/unit
SIMKA yang berhasil tepat wakiu ada 14
pengelolafunit (82,35% ), sedungkan yung tidak
tepat waktu ada 3 pengelolafunit (17.65%).
Hasil analisis mengzambarkan bahwi terdapa
hubungan yang bermakna antara motivas
denzun ketepatan waktu, di mana koefisien
regresi = 0,580 dengan tingkat Sig. (p) = 0,034,
ving berarth buhwa motivas: ying tinggi akan
memberikan kontribust yang positif terhadap

hetepatan waktu,

E
e
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3.

Uraian tugas terhadap kelengkapan dan
ketepatan waktu SIMKA
o Sejauhmana hubungan kemaknuan antar
uE:i:m s dengan kelengkapan hasil SIMKA
menunjukkan kemaknaan dengan kolisien
regresi = |LO8Y dengan tingkat Sig. (p) = (K08,
berarti tersedianyit uriiin lugas yang jelas dun
lengkap akan memberikan pengaruh terhadap
kel:éngk:m;m hasil SIMKA. Demikian pula
terdapat hubungan yang bermakna antari
uraian tugas dengan ketepatan wakin hasil
SIMKA. densan kofisien regresi = (L5312
dengan tingkat kemaknaan, Sig. (p) = (LD
Apabila uraian wgas wersedia dengan jelas dan
lengkip. penerapan SIMKA akan lebib tepa
wiakiu,
Ketersediaan  Komputer  terhadap
kelengkapan dan ketepatan waktu SIMKA
Hasil amalisis regrest menunjukkan babwa
koelisien regresi antara komputer dengan
kelengkapan adalah (p) 11233, berami tidak
terdapat hubungan vang positil/ bermakng
antara ketersediaan Komputer dengan
kelengkapan SIMKA, Sedangkan antara
ketersediaan komputer dengan ketepatan
waktu, analisis regresi (p) 0,403, Hal ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
hermakna antara ketersediaan komputer
dengan ketepatan wakiu. Dapat dijelaskan
hahwa hampir di semua unit kerja pelayanan
keschatun wlah memiliki komputer, yvang
apabila akan menambah komputer untuk
penerapan SIMKA. kurang memberikan hisil
vang baik, namun Kempuoter yang ada tidak
ditentukan oleh jumlahnya. tetapi sangal
ditentukan aleh SDM vang beruda di helakoang
alit tersebut atau sangat ditentukan oleh
haganmana komputer it digunakan secara op-
nmal,  Ada dua alasan mengapa komputer
merupakan perkakas yang sangat penting i
dilam Sistem Informast Manajemen Moder.
Alasan pertama berkenaan dengan
kemampuan komputer untek mengolah dana.
Perangkat otomatis mi dalam beberapa hal

ternyata lebih unggul sebugar penyerap dan
pencatat data jika dibandingkan dengan
munusia, sekalipun pengambilan keputusan
wrap dilukukan oleh manusia,

Alasan keduva. teknologi otomatisasi
komputerisasi sudah tersedia di mana-mana
dan dupat di peroleh dengan mudah dan murah.
Namun perlu di ingat bahwa walaupun
komputer mampu melakukan hal-hal yang
lantastis i dalam mengoliah informas,
penggunaan informasi yung dihasilkan, atau
kurang mampu memanfaatkan komputer it
secara optimal. maka sistem komputer ita tidak
akin banyak manfasnya,

Husil penelitian yang dilakukan oleh
Kusumaratna® menunjukkan bahwa peran-
cangun sistern daput dikembangkan dengan
herbasis komputer, Karena memberikan
heberupa keunggulan: 1) Sistem ini mampu
untuk mengakses data dalam jumlah besar
dengan waktu yang relatif singkat. Sistem ini
mumpt untuk mempersingkat proses pencanan
bagi keperluan perencugaan pelatihan dan
pelaporan (data refrievald). 2) Sistem mampu
menyimpan data dalam jumlah yang sangat
besar. Sistem ini dupat berinteraksi dengun
banyak bagian. cleh karena menggunukan data
Derve. Dupat setiap saat melakukan pembaruan
chittan untuk kadalvarsa. 3) Hasil informasi yang
diperoleh lebib akurat, tepat waktu dan
lengkap. Informasi dapat dipergunakan dalam
proses pengambilan keputusan pada tingkat
direksi alvu yang lebih berwenang di dalam
menuntaskan kebijukan organisasi. Dalam
sithith saty kesimpulannya dikemukakan,
perancangan dan pengembangan sistem
informasi sumber daya manusia dengan
membwit modul dasar dan modul pelatithan
yang di rancang dengan menggunakan
komputer memberikan kemudahan dalam
roses pencatatan, penyusunan, pencarian dan
penyimpanan data. Dalam kaitan dengan
pentingnya kelengkapan dan Ketepatan wakiu
sistem mlormasi manajemen Kepegawiaian.
Dalam  penelitian yang dilakukan oleh



Kretartho® tentang evaluasi pengembangan
sistem informasi sumber daya manusia yang
ada sebelumnya dengan data base vang
terpisith-pisah dan belum terpadu. dupat
dikembanghan dengan sistem anlormis
sumber duva manusin melalul proses
predervpang untuk mengitist sistenn mlorms
sumbier davi vang Lonae Schelum dikem-
bangkan sistem inlormiasi sumber davi
manust dika lentng pegiwal cukup Boni bk
dhiperlukan dan data tedak lengkap,

Dengan sistem yang haru sistem imforniis
stimber dityit ManusE secaree pretol vl yang
dikembangkan proses olomitisasi Karyawan vang
pensiun dapat dilakukan dengan cepat tenniegrase
dengin data karvawan yang kin sehingga sistem
informasi sumber daya numusia untuk dikem-
bangkun dapat menghasilkan informast vang
lengkap. Demikian pula untuk penyediaun sistem
imformast secim wepat wakto, dengan sistem vang
loma masalah Ketepatan waktu sangat kunbat
penyelesaian kesiatan kergn namun dengan sistem
informasi yang dikembangkan dupat menyediakan
informast vang tepat wakiu, BDalam suatu
kesimpulan dikatakan bahwa pengembangan sistem
et smber dava manusa ini dilakukan uotuek
mencapii elisiensi dan efektivitas kesutan G
bagtin kepegawaian RS Bathesda Yogyakart, seita
untuk penghematan, wakiu, hiaya dan enaga.

Apabila SIMKA vung telah dihasilkan secar
lengkap dan tepat wakto bagi kKepentingan
manigemen kepegawiian dun guna pengambilin
keputusan. SIMKA dapat pula digunakan schagin
indikator kinerj manajemen kepegawaian.
SIMEKA i
lingkungan Kantor Wilayal Dep Kes Propiast

Secard  wmum SIS R
Paerah Istimews Yogyakarta sudah cukup bk,
Rarena mendupat dokungan dan kemimmen vang

tineen dit pimpinan wnimyi,

Evaluast Kelengkapan dan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Motivasi dan uraian tugas merupakan faktor
penting dalam menentukan Keberhasilan
terhadap kelengkapan dan ketepatan wiaktu
SIMEA,

2. Kemampuan dan penggunaan komputer perlu
diberduyakun secara maksimal oleh SDM.

3. Sebagian besar pimpinan memberikan
dukungan dan komitmen terhadap penerapan
SIMKA yung lebih baik di masa depan,

Saran

. SIMKA perlu peningkatan kuantitas maupun

kualitas, khususnya dalam kemampuan
SIMKA  sehingga
dimantaatkan prnpinn

pengelola dapat

oleh dalam
pengambilan keputusan, dan dapat digunakan
secur luas.

2. SIMKA masih perlu unmiuk disosiali-
sasikan.baik securn struktural maupun secara
horisantal,

3. Perlu penyempurnaan bukt pedomun/prosedur
SIMEA.

4. SIMKA dapat dijadikan sebaga indikator
keberhasilan Manajemen SDM.
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